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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, membuat semakin banyaknya 

inovasi yang muncul di bidang informasi. Peningkatan kemajuan teknologi yang 

cepat, mendorong perusahaan beralih pada pendayagunaan sistem informasi berbasis 

komputer karena akan memudahkan dan mempercepat manajemen untuk 

mendapatkan input informasi yang nantinya akan diolah sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan output informasi yang mendukung keputusan yang dapat diandalkan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan dengan budaya organisasi sebagai pemoderasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan bidang niaga, bidang keuangan, dan bidang SDM 

yang terdapat di PT. PLN Distribusi Bali. Yang melatarbelakangi lokasi ini dijadikan 

tempat penelitian adalah PT. PLN Distribusi Bali merupakan kantor pusat distribusi 

area di daerah Bali, yang merupakan pusat tempat pengelolaan pembayaran listrik 

seluruh daerah Bali. Jumlah sampel diperoleh dengan teknik sampling jenuh yaitu 

sebanyak 71 responden. Jumlah kuesioner yang disebar adalah 71 kuesioner, dan 

kuesioner yang dikembalikan berjumlah 58 kuesioner. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi moderasi. Penelitian ini menemukan 

bahwa penerapan efektivitas sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, serta budaya 

organisasi sebagai pemoderasi dapat memperkuat pengaruh efektivitas penerapan 

sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, kesesuaian tugas, 

budaya organisasi, kinerja karyawan 

 

ABSTRACT 
The development of information technology is very quick, making more and more 

innovations that appear in the field of information. Quick increased  technological 

progress, encouraging companies to switch to the utilization of computer-based 

information systems because it will facilitate and accelerate management to obtain 

input information that will be processed in such a way that generate output 

information that supports a reliable decision. The purpose of this study is to 

determine the effect of effectiveness of the application of accounting information 

systems and suitability of tasks with information technology on employee 

performance with organizational culture as a moderator. Population in this research 

is employee of commerce field, finance field, and human resource field that exist in 
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PT. PLN Distribution Bali. The background of this location is used as research place 

is PT. PLN Distribution Bali is a business center in the area of Bali, which is the 

center of the management of electricity payment throughout the area of Bali. The 

number of samples obtained by saturation sampling technique that is as much as 71 

respondents. The number of questionnaires distributed was 71 questionnaires, and 

the questionnaire returned totaling 58 questionnaires. Data analysis used in this 

research is moderation regression analysis. This study found that the effectiveness of 

the application of accounting information system and the suitability of tasks with 

information technology have a positive effect on employee performance and 

organizational culture as moderator can strengthen the influence of effectiveness of 

application of accounting information system, conformity of tasks with information 

technology to employee performance. 

Keywords: Effectiveness application of accounting information system, task 

compliance, organizational culture, employee performance 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, membuat semakin banyaknya 

inovasi yang muncul di bidang informasi. Inovasi yang baru disertai dengan 

kebijakan baru pemerintah Indonesia tentang teknologi komunikasi akan menuntut 

para pengusaha untuk secara cermat menjaga perusahaan untuk tetap eksis menjaring 

konsumen. Setiap perusahaan diharapkan mampu mengefektifkan setiap bagian 

dalam organisasi dalam hal ini adalah komunikasi untuk mendapatkan informasi yang 

lengkap dan akurat dengan terbatasnya waktu yang dimiliki. 

Peningkatan kemajuan teknologi yang cepat, mendorong perusahaan beralih 

pada pendayagunaan sistem informasi berbasis komputer karena akan memudahkan 

dan mempercepat manajemen untuk mendapatkan input informasi yang nantinya akan 

diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan output informasi yang mendukung 

keputusan yang dapat diandalkan. Dengan diperolehnya informasi yang akurat akan 

menentukan langkah organisasi guna memenangkan persaingan. 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.22.1. Januari (2018): 216-244 

 

218 

 

(Rahadi, 2007) menyebutkan bahwa saat ini sistem informasi dan teknologi 

informasi sudah menjadi kebutuhan dasar bagi perusahaan terutama dalam segala 

aspek aktifitas perusahaan. Sistem informasi dan teknologi informasi pada saat ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi dunia bisnis. Sistem informasi dan 

teknologi informasi berperan sebagai alat bantu dalam pembuatan keputusan bisnis 

pada berbagai fungsi maupun peringkat manajerial, karena kemampuan sistem 

informasi dan teknologi informasi dalam mengurangi ketidakpastian. 

Kebutuhan perusahaan akan informasi meningkat sejalan dengan 

perkembangan  perusahaan. Semakin besar dan kompleks suatu perusahaan, maka 

semakin besar pula kebutuhan akan informasi. Informasi  memang menjadi unsur 

penentu dalam  pengambilan keputusan karena informasi digunakan untuk melakukan 

perencanaan, pengorganisasian,  pengarahan, dan  pengendalian  aktivitas perusahaan. 

Tentunya informasi yang dibutuhkan adalah informasi  yang  berkualitas. Informasi 

dikatakan berkualitas apabila  didukung oleh relevansi, yaitu ketepatan  dengan 

penggunaannya, ketepatwaktuan,  yaitu informasi mampu disajikan tepat pada saat 

dibutuhkan, dan akurat, yaitu harus tepat nilainya dan dapat menggambarkan keadaan 

yang sebenarnya.   

Pengguna sistem adalah manusia yang secara psikologi memiliki suatu prilaku 

tertentu yang melekat pada dirinya, sehingga aspek keprilakuan dalam konteks 

manusia sebagai pengguna teknologi informasi menjadi penting sebagai faktor 

penentu pada setiap orang yang menjalankan teknologi informasi. Rahadi (2007) 

menyatakan bahwa penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi bagi suatu 



I Wayan Krisna Ariputra dan I. G. N. Agung Suaryana. Budaya… 

 

219 

 

perusahaan ditentukan oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah karakteristik 

pengguna sistem informasi dan teknologi informasi. Menurut Jin (2003), agar sistem 

informasi dan teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif untuk 

memberikan kontribusi terhadap kinerja, maka anggota dalam organisasi harus dapat 

menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Pesatnya perkembangan sistem 

informasi dan teknologi informasi  menjadikannya senjata dalam bersaing yang wajib 

dimiliki oleh perusahaan dalam memenangkan persaingan. Penerapan sistem 

informasi dan teknologi informasi dapat dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan 

kinerja karyawan, yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan. 

 Berkembangnya teknologi yang sangat pesat untuk saat ini, sangatlah 

berpengaruh terhadap perkembangan sistem informasi akuntansi (Marlita dan 

Dharmadiaksa, 2014). Menurut (Iman, 2012) sistem informasi akuntansi merupakan 

bagian yang sangat penting dalam suatu sistem informasi yang dapat  menerima data 

mentah keuangan dan memprosesnya menjadi suatu informasi untuk kepentingan 

baik untuk kepentingan luar dan dalam suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi 

dianggap sebagai faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama 

dalam proses pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi dapat menambah 

nilai bagi suatu perusahaan dengan menghasilkan informasi yang akurat dan tepat 

waktu (Al-eqab and Adel, 2013). 

Sistem informasi akuntansi  tidak bisa berfungsi jika tidak di dukung oleh 

sumber daya manusia. Sumber daya manusia merupakan aset tertinggi untuk 

meningkatkan kegiatan yang dilaksanakan dalam perusahaan.Karyawan merupakan 
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penggerak utama kelancaran usaha dan kinerja perusahaan, karena itu karyawan harus 

memiliki keahlian pada bidang pekerjaannya. Keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai sebuah tujuan dan memenuhi kebutuhan masyarakat sangat bergantung 

pada kinerja karyawan. Kinerja yang baik dapat terlihat apabila individu dapat 

menyelesaikan dan melaksanakan tugasnya dengan baik. Individu diharapkan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan bantuan teknologi, sehingga tugas yang 

dikerjakan dapat diselesaikan (Alannita, 2014). 

Adanya kecocokan antara tugas yang sedang dikerjakan dengan teknologi 

yang diterapkan akan tercapai kinerja individu yang lebih baik (Goodhue and 

Thompson, 1995). Rahmawati (2008) menjelaskan bahwa kesesuaian tugas 

berhubungan dengan sejauh mana kemampuan individual menggunakan teknologi 

informasi dalam melaksanakan tugas untuk meningkatkan kinerja individual. 

Masalah yang sering muncul ketika karyawan tidak memanfaatkan teknologi yang 

disediakan secara maksimal dalam membantu penyelesaian tugas, sehingga teknologi 

kurang memberikan manfaat yang tepat. Pihak yang pertama mengetahui informasi 

akan dapat memenangkan persaingan lebih awal. Kinerja individual mengacu pada 

standar kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi sebelumnya. Kinerja organisasi 

secara keseluruhan dapat ditingkatkan melalui kinerja individual yang tinggi 

(Lindawati, 2012). 

Penggunaan teknologi sistem informasi membawa pengaruh terhadap hampir 

semua aspek dalam pengelolaan bisnis, termasuk dalam pengelolaan bisnis 

kelistrikan. Perusahaan yang bergerak di bidang tersebut yaitu PT. PLN. PT. PLN 
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merupakan satu-satunya penyedia layanan tenaga listrik bagi masyarakat umum di 

Indonesia yang bertujuan untuk menunjang pembangunan serta meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat serta menetapkan misi yang salah satunya adalah 

untuk memuaskan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 

Perkembangan bisnis dalam suatu usaha membutuhkan dukungan guna memperlancar 

dan meningkatkan kinerja di dalam perusahaan tersebut. Terlebih lagi dengan 

banyaknya jumlah pelanggan, pengorganisasian dan pelayanannya tidak bisa lagi 

dilakukan dengan menggunakan manual system. Begitu pula dengan PT. PLN yang 

memiliki jutaan pelanggan yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Oleh karena 

itu, untuk menunjang tercapainya tujuan PT. PLN tersebut, diperlukan suatu sistem 

informasi yang baik dan sesuai dengan karakteristik dari PT. PLN. Penerapan 

teknologi sistem informasi di PT. PLN, hendaknya mempertimbangkan pemakai 

sistem teknologi yang diterapkan sehingga teknologi sistem informasi dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan tugas dan kemampuan pemakai. Tidak jarang ditemukan 

bahwa teknologi yang diterapkan dalam sistem informasi sering tidak tepat atau tidak 

dimanfaatkan secara maksimal oleh individu pemakai teknologi sistem informasi. Hal 

ini menyebabkan kurangnya manfaat yang diberikan oleh teknologi sistem informasi 

tersebut khususnya dalam meningkatkan kinerja individual. 

Pada penelitian ini ingin menguji kembali pengaruh variabel efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja terjadi 
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ketidakkonsistennan hasil penelitian mengenai hubungan tersebut. Menurut hasil 

penelitian Prabawa (2012), Marlinawati dan Suaryana  (2013), Puja dan Suardikha 

(2013), serta Marlita dan Dharmadiaksa (2014) menunjukkan hasil bahwa efektivitas 

sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

individu dan karyawan. Namun di sisi lain terdapat penelitian yang menunjukkan 

bahwa pengadopsian sistem informasi akuntansi tidak dapat meningkatkan kinerja, 

profitabilitas dan efeisiensi operasi seperti pada penelitian Urquía et al. (2010), 

Kouser et al. (2011), dan Kharuddin et al. (2010). Hasil penelitian Soudani (2012) 

juga menunjukkan hasil yang tidak mendukung adanya hubungan yang positif antara 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja. Sejalan dengan penelitian 

Christianto,dkk. (2007) yang menunjukkan implementasi sistem informasi 

berdampak negatif terhadap produktivitas tenaga kerja.  

Begitu pula dengan penelitian terdahulu mengenai pengaruh kesesuaian tugas 

dengan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan, dimana pada penelitian Irma 

(2010) dan Jin (2003) menunjukan hasil yang negatif. Kemungkinan yang 

menyebabkan adanya hubungan negatif ini adalah adanya ketidaksesuaian tugas-

teknologi dimana didalam menyelesaikan pekerjaan, responden merasa terhambat 

dalam mengakses data untuk memperoleh data yang akurat dan tepat. Hasil pengujian 

ini tidak konsisten dengan penelitian Rahmawati (2008), Weyai (2012), Marlinawati 

dan Suaryana  (2013) serta Marlita dan Dharmadiaksa (2014) yang menemukan 

hubungan yang positif dan signifikan antara kesesuaian tugas teknologi dengan 

pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi.  
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Oleh karena terdapat ketidakkonsistenan dalam penelitian sebelumnya, maka 

peneliti mengambil budaya organisasi sebagai budaya pemoderasi. Penelitian ini 

mengambil budaya organisasi sebagai pemoderasi, karena Hariani,dkk. (2013) 

menyatakan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku 

anggota-anggotanya dalam mewujudkan strategi organisasi. Penelitian sebelumnya 

yang melibatkan variabel budaya organisasi yaitu pada Tripambudi (2014) yang 

menunjukkan hasil yang serupa bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja. Budaya juga memengaruhi efektivitas sistem informasi 

akuntansi seperti pada penelitian Maryana (2011) yang menunjukkan pengaruh yang 

signifikan antara budaya organiasai dengan sistem informasi akuntansi. Sedangkan 

Kurniawan (2014) mengatakan bahwa budaya organisasi memengaruhi kesesuaian 

tugas dengan teknologi informasi. Maka dengan adanya variabel budaya organisasi 

diduga mampu memoderasi (memperkuat atau memperlemah) pengaruh efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. 

 Efektivitas sistem informasi merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu kumpulan sumber daya yang 

diatur untuk mrngumpulkan, memproses dan menyimpan data elektronik, yang 

kemudian megubahnya menjadi sebuah informasi yang berguna serta menyediakan 

laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara kualitas maupun waktu 

(Damayanthi, 2012). TAM meyakini bahwa penggunaan sistem informasi akan 

meningkatkan kinerja individu atau organisasi (Gupta et al, 2007). Prebawa (2012) 
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dalam penelitiannya menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara efektivitas sistem 

informasi terhadap kinerja individual. Puja dan Suardikha (2013) menyimpulkan 

efektiivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individu. 

Marlinawati dan Suaryana (2013) menyatakan bahwa efektivitas sistem informasi 

akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja individual. Sependapat 

dengan penelitian sebelumnya, Marlita dan Dharmadiaksa (2014) menyatakan bahwa 

efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut : 

H1 : efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positifterhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. 

 

 Jika teknologi informasi yang tersedia cocokdengan tugas yang harus 

diselesaikan dan kemampuan individu pemakai, makapemakai akan memanfaatkan 

teknologi sistem informasi dalam menjalankan tugas yang dibebankannya. Model 

TPC (Technologi to Performance Chain) digunakan untuk menganalisa hubungan 

evaluasi pemakai dari kecocokan tugasdan teknologi terhadap kinerja. Rahmawati 

(2008) menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara kesesuaian tugas dengan 

pemanfaatan teknologi informasi. Weyai (2012) menyatakan kesesuaian tugas dengan 

teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Marlinawati 

dan Suaryana (2013) menyimpulkan bahwa kesesuaian tugas dengan teknologi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Marlita dan 

Dharmadiaksa (2014), yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas dengan teknologi 
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informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Dari uraian di 

atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : kesesuaian tugas dengan teknologi informasi berpengaruh positifterhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. 

 

Teori sikap dan perilaku (Theory of Attitudes and Behavior) mengenai 

perilaku seseorang yang ditentukan oleh  sikap  yang terkait dengan apa yang orang-

orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan mengenai konsekuensi dari 

melakukan perilaku, aturan-aturan sosial yang terkait dengan  apa yang mereka 

pikirkan akan mereka, dan kebiasaan yang terkait dengan  apa yang mereka biasa 

lakukan (Triandis, 1980 dalam Saka, 2013). Teori ini merupakan salah satu wujud 

dari budaya organisasi mengenai sikap dan perilaku seseorang terhadap suatu 

teknologi sistem informasi. Hariani,dkk. (2013) menyatakan salah satu hal yang 

berpengaruh terhadap efektivitas dari sistem informasi adalah budaya 

organisasi.Penelitian Tripambudi (2014) menunjukkan bahwa dengan adanya budaya 

organisasi dan struktur organisasi menunjang penerapan sistem informasi akuntansi 

yang dipakai oleh perusahaan. Sejalan dengan penelitian Maryana (2011) yang 

menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap sistem informasi 

akuntansi dengan arah positif. Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan hipotesis : 

H3 : Budaya Organisasi dapat memoderasi pengaruh efektivitas penerapan   

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan pada PT.PLN Distribusi 

Bali. 

 

Menurut McCoy, et. al. (2007), budaya dipercaya mempunyai dampak besar 

pada perilaku dan praktik individu dalam lingkungannya. Model perilaku 
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interpersonal yang lebih komprehensif yang disajikan Triandis (1980) menyatakan 

bahwa faktor-faktor sosial, perasaan, kebiasaan, kondisi fasilitas dan konsekuensi 

yang dirasakan mempengaruhi  tujuan perilaku dan sebaliknya akan mempengaruhi 

perilaku. Seorang yang berperilaku teliti dan hati-hati menggunakan alat yang tepat 

dengan cara yang benar ketika bekerja maka akan menghasilkan hasil yang 

diharapkan (Sugiartini, 2015). Jika seseorang bermaksud untuk menggunakan 

personal computer, tetapi tidak mempunyai kemudahan atau kesempatan untuk 

memperolehnya, maka manfaat yang dirasakan akan berkurang. Kurniawan (2014) 

menyatakan bahwa budaya organisasi yang diadopsi dari Competing Values 

Framework (CVF) diajukan sebagai efek moderasi pada model Task-Technology Fit 

(TTF). Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi terbukti 

signifikan dan kuat mempengaruhi proses kesesuaian antara tugas dan teknologi 

intranet menuju tingkat penggunaan (utilization) dan signifikan namun lemah 

terhadap kinerja (performance Impacts). Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan 

hipotesis : 

H4 : Budaya Organisasi dapat memoderasi pengaruh kesesuaian tugas dengan 

teknologi informasi terhadap kinerja karyawan pada PT.PLN Distribusi Bali. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif berbentuk 

asosiatif.Pendekatan kuantitatif adalahmetode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Sugiyono,2014:13). Pendekatan asosiatif adalah penelitian yang 
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digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono,2014:13). Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerapan 

sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi terhadap 

kinerja individu dengan budaya organisasi sebagai pemoderasi pada PT. PLN 

Distribusi Bali.  

Penelitian ini dilakukan pada kantor PLN Distribusi Bali, beralamatkan di 

Jalan Letda Tantular No 1 Renon Denpasar. Yang melatarbelakangi lokasi ini 

dijadikan tempat penelitian adalah PT. PLN Distribusi Bali merupakan kantor pusat 

distribusi area di daerah Bali, yang merupakan pusat tempat pengelolaan pembayaran 

listrik seluruh daerah Bali. 

Obyek penelitian adalah suatu sifat dari obyek yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian memeroleh kesimpulan (Sugiyono, 2014:38). Obyek 

yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan di PT. PLN 

Distribusi Bali. Kinerja karyawan ini yang dipengaruhi oleh efektivitas penerapan 

sistem informasi akuntansi dan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi, serta 

budaya organisasi yang berperan sebagai moderasi. 

Variabel bebas (independent variable) adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat 

(Sugiyono, 2014:59). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efektivitas 

penerapan sistem informasi akuntansi (X1) dan kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi (X2). Efektivitas teknologi sistem informasi akuntansi merupakan suatu 
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ukuran yang memberikan gambaran sejauh mana target dapat dicapai dari suatu 

kumpulan sumber daya yang diatur untuk mengumpulkan, memproses, dan 

menyimpan data elektronik, kemudian mengubahnya menjadi sebuah informasi yang 

berguna serta menyediakan laporan formal yang dibutuhkan dengan baik secara 

kualitas maupun waktu. Adapun indikator pengukuran efektivitas penerapan sistem 

informasi akuntansi didasarkan pada penelitian Marlita dan Dharmadiaksa (2014), 

yaitu keamanan data, waktu, ketelitian, relevansi dan variasi laporan. Kesesuaian 

tugas dengan teknologi informasi merupakan kesesuaian antara teknologi yang 

diterapkan dengan karakteristik tugas dan kemampuan pemakai, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Marlita dan Dharmadiaksa (2014) dalam 

penelitianya, kesesuaian tugas dengan teknologi informasi diukur berdasarkan 

keakuratan, aksesibilitas, asistensi, tingkat rincian yang tepat dan kemudahan 

menggunakan perangkat keras dan lunak yang mengacu pada penelitian sebelumnya. 

Variabel terikat (dependent variabel)merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014:59). 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan (Y) pada PT. PLN 

Distribusi Bali. Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 

dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. (Yualina 

dan Suhana, 2012). Indikator untuk mengukur kinerja karyawan menurut penelitian 
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Marlita dan dharmadiaksa (2014), berdasarkan pada tingkat produktivitas, efektivitas, 

kuantita kerja, kualitas kerja, pelayanan sistem komputer. 

Variabel moderasi (moderating variabel) adalah variabel yang mempengaruhi 

(memperkuat atau  memperlemah) hubungan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat (Sugiyono, 2014:59). Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah budaya 

organisasi (X3).Susanto (1997) dalam Soedjono (2005) menyatakan bahwa budaya 

organisasi adalah nilai-nilai yang menjadi pedoman sumber daya manusia untuk 

menghadapi permasalahan eksternal dan usaha penyesuaian integrasi ke dalam 

perusahaan sehingga masing-masing anggota organisasi harus memahami nilai-nilai 

yang ada dan bagaimana mereka harus bertindak atau berperilaku. Adapun ciri-ciri 

atau indikator budaya organisasi yang dikemukakan Sugiartini (2015) yaitu 

organisasi yang menampilkan gabungan sifat budaya organisasi yang terdiri empat 

dimensi yaitu involvement (keterlibatan), consistency (konsistensi), adaptability 

(adaptabilitas), dan mission (misi). 

Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka atau data kualitatif 

yang diangkakan (Sugiyono, 2014:12). Data Kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

data skor nilai dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden. Data kualitatif 

adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, dan gambar (Sugiyono, 

2014:13). Data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa Jumlah karyawan pada 

PT. PLN Distribusi Bali, struktur organisasi dan tugas dari masing-masing bagian 

dalam perusahaan. Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan data primer 
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hasil dari penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden di PT. PLN 

Distribusi Bali. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117). Populasi 

dari penelitian ini adalah karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali yang menggunakan 

SIA.Karyawan di PT. PLN Distribusi Bali yang menggunakan SIA terdapat pada 

bidang niaga, bidang keuangan, dan bidang SDM. Maka populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 71 orang.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi (Sugiyono, 2014:118). Metode penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.Teknik sampling jenuh merupakan 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel 

Sugiyono (2014:124). Oleh karena itu peneliti mengambil jumlah sampel sama 

dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 71 responden. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

dan wawancara. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab (Sugiyono, 2014:137). Pada penelitian ini, kuesioner akan langsung 

diantarkan kepada sasaran responden ke lokasi penelitian. Jawaban responden akan 

diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin. Wawancara yaitu metode tanya 

jawab atau pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide dalam suatu topik 
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tertentu yang ingin digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam (Sugiyono, 2014:137). 

 Hasil dari pengumpulan data akan dihimpun dan diolah dengan menggunakan 

alat bantu berupa progran aplikasi SPSS. Pengolahan data ini untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan diterima atau ditolak.Dalam penelitian ini karena adanya 

variabel moderasi maka teknik analisis datanya menggunakan persamaan regresi 

melalui uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regresion Analysis 

(MRA). MRA merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier dimana dalam 

persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel 

independen) sebagai berikut (Ghozali, 2011:221) : 

Y = α + β1X1 + β2X2 +β3X3 + β4X1X3 + β5X2X3 + e……...........................…(1) 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan 

α : Konstanta 

β1- β5 : Koefisien Regresi 

X1 : Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

X2 : Kesesuaian Tugas Dengan Teknologi Akuntansi 

X3 : Budaya Organisasi 

X1X3 :Interaksi antara variabel Efektivitas Sistem informasi akuntansi 

dengan Budaya Organisasi 

X2X3 : Interaksi antara variabel Kesesuaian Tugas dengan Budaya 

Organisasi 

 e : error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif menyajikan informasi mengenai karakteristik variabel-variabel 

penelitian yaitu jumlah amatan, nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean, dan 

standar deviasi.Untuk mengukur nilai sentral dari distribusi data dapat dilakukan 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.22.1. Januari (2018): 216-244 

 

232 

 

dengan pengukuran rata-rata (mean) sedangkan standar deviasi merupakan perbedaan 

nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya. Setelah dilakukan intervalisasi, maka 

hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 

 Hasil Uji Deskriptif 

 
Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maximum 
Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

Efektivitas Penerapan SIA (X1) 17,00 25.00 22,88 1,938 

Kesesuaian Tugas Dengan Teknologi 

Informasi  (X2) 

22,00 30.00 26,79 2,058 

Budaya Organisasi (X3) 29,00 40.00 36,79 2,497 

Kinerja Karyawan (Y) 18,00 25.00 22,91 1,866 

   Sumber: Data diolah, 2016  

Variabel kinerja karyawan memiliki nilai minimum sebesar 18,00 dan nilai 

maksimum sebesar 25,00 dengan nilai rata - rata sebesar 22,91. Standar deviasi pada 

variabel kinerja karyawan adalah sebesar 1,866. Variabel efektivitas penerapan SIA 

memiliki nilai minimum sebesar 17,00 dan nilai maksimum sebesar 25,00 dengan 

nilai rata - rata sebesar 22,88. Standar deviasi pada variabel efektivitas penerapan SIA 

adalah sebesar 1,938.Variabel kesesuaian tugas dengan teknologi informasi  memiliki 

nilai minimum sebesar 22,00 dan nilai maksimum sebesar 30.00dengan nilai rata - 

rata sebesar 26,79. Standar deviasi pada variabel kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi adalah sebesar 2,058.Variabel budaya organisasi memiliki nilai minimum 

sebesar 29,00dan nilai maksimum sebesar 40,00 dengan nilai rata - rata sebesar 

36,79. Standar deviasi pada variabel budaya organisasi adalah sebesar 1,866. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan 

pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 
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mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan Ghozali (2013:110). Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi terpenuhi atau tidaknya uji 

normalitas dengan ketentuan bila tingkat signifikansi lebih besar dari atau sama 

dengan 0,05 maka berdistribusi normal, sedangkan bila tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013:110). Hasil uji 

normalitas menunjukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,466 > 0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa model regresi berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 2013:105). Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 

lawannya serta Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Apabila 

nilai tolerance di atas 0,10 (10%) dan VIF di bawah 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa model regresi bebas dari multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas 

menunjukan bahwa angka tolerance masing-masing variable independen lebih besar 

dari 0,10 dan dengan nilai VIP lebih kecil dari 10, artinya tidak terdapat 

multikolinearitas atau tidak ada hubungan antar variable independen.   
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Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya 

(Ghozali, 2013:109). Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. Pengambilan 

keputusan dengan menggunakan Uji Glejser adalah apabila nilai probabilitas 

signifikansi di atas derajat kepercayaan 5% atau 0,05 maka mengindikasikan bahwa 

tidak terjadi Heterokedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai 

sig dari masing-masing variabel adalah di atas 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 

seluruh variabel tersebut bebas dari heteroskedasitas. 

Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis untuk 

mengetahui budaya organisasi sebagai pemoderasi pengaruh efektivitas penerapan 

SIA dan kesesuaian tugas dengan tenologi informasi terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN Distribusi Bali. Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. 

 Hasil Uji MRA 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2016 

Y= 1,114+1,910(X1)+2,160(X2)+0,759(X3)+0,112(X1X3)+0,226(X2X3) 

Variabel terikat Variabel 

Bebas 

Koefisien 

Regresi 

Standar 

Error 

t-

hitung 

Sig 

Kinerja Karyawan 

X1 1,910 0,831 -2,299 0,026 

X2 2,160 1,055 2,047 0,046 

X3 0,759 1,476 0,514 0,609 

X1X3 0,112 0,051 2,201 0,032 

X2X3 0,226 0,091 2,485 0,016 

Constan                           = 1,114 

Adjusted R Square         = 0,541 

F-Hitung   = 14,223 

Sig  F          = 0,000 
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Nilai konstanta sebesar 1,114. Hal ini berarti bahwa  efektivitas penerapan SIA 

(X1), kesesuaian tugas dengan teknologi informasi (X2), dan budaya organisasi (X3) 

dianggap konstan atau sama dengan nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

1,114. Nilai koefisien β1= 1,910 berarti menunjukkan bila efektivitas penerapan SIA 

(X1) memiliki koefisien positif sebesar 1,910, maka nilai kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,910. Hal ini memiliki makna bahwa apabila 

variabel lain dianggap konstan, maka kenaikan nilai efektivitas penerapan SIA akan 

mengakibatkan nilai kinerja karyawan meningkat sebesar 1,910. Nilai koefisien 

regresi β2= 2,160 berarti menunjukkan bila kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi (X2) memiliki koefisien positif sebesar 2,160, maka nilai kinerja karyawan 

(Y) akan mengalami peningkatan sebesar 2,160. Hal ini memiliki makna bahwa 

apabila variabel lain dianggap konstan, maka kenaikan nilai kesesuaian tugas dengan 

teknologi informasi akan mengakibatkan nilai kinerja karyawan meningkat sebesar 

2,160. Nilai koefisien regresi β3=0,759 berarti menunjukkan bila budaya organisasi 

(X3) memiliki koefisien positif sebesar 0,759, maka nilai kinerja karyawan (Y) 

akanmengalami peningkatan sebesar 0,759. Hal ini memiliki makna bahwa apabila 

variabel lain dianggap konstan, maka kenaikan nilai budaya organisasi akan 

mengakibatkan nilai kinerja karyawan meningkat sebesar 0,759.Nilai koefisien 

regresi β4=0,112 pada efektivitas penerapan SIA (X1) dan budaya organisasi (X3) 

mengindikasikan bahwa efek moderasi positif, artinya semakin tinggi moderasi 

budaya organisasi (X3) maka memperkuat pengaruh hubungan antara efektivitas 

penerapan SIA (X1) pada kinerja karyawan (Y).Nilai koefisien regresi β5= 0,226 pada 
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interaksi kesesuaian tugas dengan teknologi informasi (X2) dan budaya organisasi 

(X3) mengindikasikan bahwa efek moderasi positif, artinya semakin tinggi moderasi 

budaya organisasi (X3) maka memperkuat pengaruh hubungan antara kesesuaian 

tugas dengan teknologi informasi (X2) pada kinerja karyawan (Y). 

  Uji kelayakan model (uji F) bertujuan untuk menguji apakah semua variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dan untuk mengetahui model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini layak uji atau tidak. Berdasarkan Tabel 2 

diperoleh nilai signifikansi adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa 

ada pengaruh antara variabel efektivitas penerapan Sistem Informasi Akuntansi, 

kesesuaian tugas dengan teknologi informasi, budaya organisasi dan kinerja 

karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

dalam penelitian ini layak untuk diuji. 

Variabel efektivitas penerapan SIA (X1) memiliki tingkat signifikansi sebesar 

0,026 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan efektivitas penerapan SIA berpengaruh positif atau meningkatkan 

kinerja karyawan. Variabel kesesuaian tugas dengan teknologi informasi (X2) 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,046 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa 

H2 diterima sehingga dapat disimpulkan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi 

berpengaruh positif atau meningkatkan kinerja karyawan.Variabel budaya organisasi 

(X3) sebagai mediator efektivitas penerapan SIA (X1) pada kinerja karyawan 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,032 < 0,05 yang berarti bahwa H3 diterima 

sehingga dapat disimpulkan  budaya organisasi  memoderasi pengaruh antara 
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efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja karyawan. Variabel budaya organisasi 

(X3) sebagai mediator kesesuaian tugas dengan teknologi informasi (X2) pada kinerja 

karyawan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 yang berarti bahwa H4 

diterima sehingga dapat disimpulkan  budaya organisasi  memoderasi pengaruh 

kesesuaian tugas dengan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan. 

  Koefisien determinasi (Adjusted R
2
) digunakan untuk mengukur kemampuan 

variabel bebas (Independen) menerangkan variabel terikatnya (dependen), uji ini 

dapat dilihat dari nilai adjusted R
2
. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R
2
) maka semakin tinggi kemampuan variabel independen dalam 

mempengaruhi variabel dependennya. Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan dengan nilai adjusted R 

square (R
2
) adalah 0,541. Hasil ini berarti bahwa pengaruh variabel (X1), (X2), (X3), 

interaksi X1X3, dan interaksi X2X3 terhadap (Y) sebesar 58,2% dan sisanya 41,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

 Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

efektivitas penerapan SIA mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hal tersebut diketahui dari tingkat P-value X1 (Efektivitas penerapan SIA) sebesar 

0,026< 0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

efektivitas penerapan SIAmempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja 

karyawan diterima. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat efektivitas penerapan 

SIA menyebabkan peningkatan kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Prebawa, 
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2012) dan (Puja, 2013) yang menunjukan bahwa ada pengaruh positif antara 

efektivitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja individual. Sejalan dengan 

kedua penelitian tersebut, (Marlinawati, 2013) dan (Marlita, 2014) juga menyatakan 

bahwa efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja individual. 

Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

kesesuaian tugas dengan teknologi informasi mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut diketahui dari tingkat P-value X2 (kesesuaian 

tugas dengan teknologi informasi) sebesar 0,046< 0,05. Hasil pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi tingkat kesesuaian tugas dengan teknologi informasi 

menyebabkan peningkatan kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rahmawati, 

2008) dan (Weyai, 2012) yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan 

penelitian (Marlinawati, 2013) dan (Marlita, 2014) menyatakan bahwa kesesuaian 

tugas dengan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2 menyatakan bahwa β3 = 0,112 

dengan tingkat signifikan uji t sebesar 0,032 yang menunjukkan angka lebih kecil 

dari pada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 
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budaya organisasi memoderasi pengaruh efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja 

karyawan. Dengan demikian hipotesis ketiga yaitu (H3) dapat diterima yaitu budaya 

organisasi memoderasi pengaruh efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja 

karyawan. Dimana pengaruh yang ditimbulkan akan memperkuat hubungan antara 

efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini hasilnya juga 

menunjukkan bahwa X3 nilai koefisiennya tidak signifikan sedangkan koefesien 

interaksi moderasi (X1X3) signifikan. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi 

merupakan variabel moderasi murni (Pure Moderator). Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian (Hariani, 2013) yang menyatakan bahwa salah satu hal yang 

berpengaruh terhadap efektivitas dari sistem informasi adalah budaya organisasi. 

Penelitian (Tripambudi, 2014) menunjukkan bahwa dengan adanya budaya organisasi 

dan struktur organisasi menunjang penerapan sistem informasi akuntansi yang di 

pakai oleh perusahaan. Sejalan dengan penelitian Maryana (2011) yang menunjukkan 

bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi dengan 

arah positif. 

 Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 2 menyatakan bahwa β4 = 0,226 

dengan tingkat signifikan uji t sebesar 0,016 yang menunjukkan angka lebih kecil 

dari pada taraf nyata dalam penelitian ini yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

budaya organisasi memoderasi kesesuaian tugas dengan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) dapat diterima yaitu, 

budaya organisasi memoderasi kesesuaian tugas dengan teknologi informasi terhadap 

kinerja karyawan. Dimana pengaruh yang ditimbulkan akan memperkuat hubungan 



ISSN: 2302-8556 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana  

Vol.22.1. Januari (2018): 216-244 

 

240 

 

antara kesesuaian tugas dengan teknologi informasi dan kinerja karyawan. Penelitian 

ini hasilnya juga menunjukkan bahwa X3 nilai koefisiennya tidak signifikan 

sedangkan koefesien interaksi moderasi (X2X3) signifikan. Hal ini berarti bahwa 

budaya organisasi merupakan variabel moderasi murni (Pure Moderator). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian Kurniawan (2014) yang menyatakan bahwa 

budaya organisasi yang diadopsi dari Competing Values Framework (CVF) diajukan 

sebagai efek moderasi pada model Task-Technology Fit (TTF). Dimana hasil 

penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi terbukti signifikan dan kuat 

mempengaruhi proses kesesuaian antara tugas dan teknologi intranet menuju tingkat 

penggunaan (utilization) dan signifikan namun lemah terhadap kinerja (performance 

Impacts). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas penerapan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada 

PT. PLN Distribusi Bali. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat efektivitas 

penerapan SIA menyebabkan peningkatan kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi 

Bali. Kesesuaian tugas dengan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat kesesuaian tugas dengan teknologi informasi menyebabkan peningkatan 

kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Budaya organisasi dapat memoderasi 

pengaruh efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN 

Distribusi Bali. Hal ini berarti bahwa budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh 
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efektivitas penerapan SIA terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. 

Budaya organisasi dapat memoderasi kesesuaian tugas dengan teknologi informasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Hal ini berarti bahwa 

budaya organisasi dapat memperkuat pengaruh kesesuaian tugas dengan teknologi 

informasi terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, serta kesimpulan, maka saran yang 

dapat diberikan adalah Perusahaan sebaiknya memberikan pendidikan dan pelatihan 

terkait teknologi dan sistem informasi dalam upaya meningkatkan efektivitas 

penerapan SIA dan kesesuaian tugas dengan teknologi informasi dengan budaya 

organisasi sebagai pemoderasi sehingga dapat menyebabkan peningkatan kinerja 

karyawan pada PT. PLN Distribusi Bali. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas ruang lingkup wilayah penelitian tidak hanya pada satu daerah saja, 

sehingga dapat mewakili populasi yang lebih luas. 
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